



A. Latar Belakang 
Artemisia merupakan tanaman obat yang telah digunakan sejak zaman dahulu 
oleh penduduk Cina untuk mengobati demam akibat malaria. Bahan aktif dalam 
tumbuhan ini disebut qinghaosu dalam bahasa Cina atau artemisinin                   
(Lestari et al. 2010). Senyawa artemisinin merupakan zat baku yang diambil dari 
tanaman artemisia. Artemisinin terbukti secara klinis bisa menghambat 
perkembangan Plasmodium sp. penyebab penyakit malaria, oleh karena itu 
artemisinin digunakan sebagai bahan aktif campuran obat anti malaria dan sudah 
dijual secara komersial. Budidaya tanaman ini membutuhkan minimal 4 bulan 
hingga siap diekstrak kandungan artemisininnya. Ekstraksi, pengolahan dan 
pembuatan produk akhir membutuhkan 2-5 bulan tergantung pada formulasi 
produk (WHO 2006). 
Artemisia banyak ditanam pada dataran tinggi karena tanaman ini dapat 
tumbuh dengan baik pada ketinggian 1000 - 1500 m dpl.  Meningkatnya ketahanan 
Plasmodium falciparum yang merupakan penyebab penyakit malaria, maka 
tanaman ini perlu dibudidayakan pada dataran rendah untuk menunjang produksi 
artemisinin selain didataran tinggi, guna pengobatan penyakit malaria. Budidaya 
artemisia dapat dilakukan secara generatif maupun vegetatif, dalam upaya 
peningkatan produktivitas dari tanaman ini diperlukan suatu perlakuan untuk 
mempercepat proses produksi tanaman ini, salah satunya dengan pemberian pupuk 
organik yang berfungsi untuk mendukung kecukupan hara terhadap pertumbuhan 
tanaman. Pupuk organik dirasa aman bagi lingkungan dan tidak memberikan efek 
buruk bagi lingkungan. Pupuk organik yang biasa digunakan dalam budidaya 
pertanian yaitu pupuk kompos dan kotoran hewan. 
Pupuk kompos merupakan pupuk hasil dekomposisi bahan organik. Pupuk ini 
memiliki fungsi untuk memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan 
kandungan bahan organik dan meningkatkan kemampuan tanah untuk 
mempertahankan kandungan air tanah. Tanaman yang dipupuk dengan kompos 
cenderung lebih baik kualitasnya daripada tanaman yang dipupuk dengan pupuk 
kimia. Pemberian pupuk kompos dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman serta 
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unsur hara dalam suatu media (Wasis et al. 2011). Selain pupuk kompos, pupuk 
kotoran hewan merupakan salah satu pupuk yang mampu menyuplai kebutuhan 
hara bagi tanaman. 
Pupuk kotoran kuda merupakan pupuk organik yang memiliki kandungan C 
organik, N total, P dan K tersedia lebih rendah dibanding kotoran sapi. Hara tersebut 
dinilai akan mampu mensuplai kebutuhan hara untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Pupuk ini cenderung mempercepat fase vegetatif daripada 
fase generatif tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa unsur hara yang digunakan 
lebih banyak dipakai untuk pertumbuhan tanaman (Rosliani et al. 2004).  
Pupuk kotoran sapi merupakan pupuk organik yang memiliki kecukupan 
kandungan hara yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Menurut Zahara (2005), 
pupuk kotoran sapi memiliki komposisi bahan organik yang tinggi jika 
dibandingkan pupuk organik lainnya. Ketersediaan hara dari pupuk ini dipengaruhi 
oleh tingkat dekomposisi dari bahan-bahan organic didalamnya. Hara dari pupuk 
kotoran hewan cenderung berbentuk N, P serta unsur lain yang terdapat dalam 
bentuk senyawa kompleks organo protein atau senyawa asam humat atau lignin. 
Oleh karena itu, penelitian ini akan mempelajari tentang perbandingan pupuk 
dengan media dan jenis pupuk organik terhadap tingkat keberhasilan pertumbuhan 
bibit artemisia. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka terdapat rumusan 
permasalahan dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan artemisia 
? 
2. Bagaimanakah pengaruh perbandingan pupuk dengan media terhadap 
pertumbuhan artemisia ? 
3. Bagaimanakah interaksi antara jenis pupuk organik dan perbandingan pupuk 





C.  Tujuan 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 
untuk:  
1. Mempelajari pengaruh jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan artemisia. 
2. Mempelajari pengaruh perbandingan pupuk dengan media terhadap 
pertumbuhan artemisia. 
3. Mempelajari interaksi antara jenis pupuk organik dan perbandingan pupuk 
dengan media terhadap pertumbuhan artemisia. 
D.  Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bermanfaat 
untuk:  
1. Memberikan informasi mengenai jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan 
artemisia. 
2. Memberikan informasi mengenai perbandingan pupuk dengan media terhadap 
pertumbuhan artemisia. 
3. Sebagai bahan referensi dalam memperkaya pengetahuan untuk meningkatkan 
produktivitas artemisia melalui pupuk organik. 
 
  
 
 
